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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penulis mengadakan penelitian di pesantren salafi Nurul 

Anwar dan pesantren modern Al-Mubarok  Kota Serang, yang 

terletak strategis di tengah-tengah kota Serang, tepatnya di 

kelurahan Sumur Pecung dan kelurahan Lopang, Kota Serang. 

Didukung oleh tempat yang tidak jauh dari jalan raya. 

a. Terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti secara 

ilmiah. 

b. Lokasi penelitian berdekatan dengan jalan raya. 

c. Lokasi penelitian ini mudah dijangkau hingga mempermudah 

kegiatan penelitian baik dari segi waktu dan juga biaya yang 

diperlukan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 April 2016 sampai 

dengan 25 April 2016. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metodologi dengan 

penelitian kualitatif, yang memiliki karakteristik alami ( natural 

setting ) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih 

dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam penelitian kualitatif 
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cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna 

merupakan hal yang esensial.
1
 Ada 6 enam macam metodologi 

penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu: 

etnografis, studi kasus, grounded theory, interaktif, 

partisipatories, dan penelitian tindakan kelas. 

Pada dasarnya metode kualitatif memiliki beberapa ciri 

yang sangat jelas, yaitu antara lain:
2
 

1. Desain penelitian bersifat lentur dan terbuka 

2. Data penelitian diambil dari latar alami (natural setting) 

3. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif dan reflektif 

4. Lebih meningkatkan proses dari pada hasil 

5. Sangat mementingkan makna. 

6. Sampling dilakukan secara internal yang didasarkan pada 

subyek yang memiliki informasi yang paling representative. 

7. Analisis data dilakukan pada saat dan setelah pengumpulan 

data. 

8. Kesimpulan dari penelitian kualitatif dikonfirmasikan dengan 

informasi. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian 

yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan 

                                                             
1
Moleong lexy, Metodologi Penelitian ( bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002), 3. 
2
Ahmad Sunhaj, Teknik Penulisan Kualitatif dalam Penelitian 

Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasada 

Press, 1996), 108. 
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sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang 

diteliti.
3
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu 

merupakan pengujian secara rinci terhadap, suatu latar, satu 

subyek, satu tempat penyimpanan, atau satu peristiwa tertentu. 

Dalam penelitian ini studi kasus dititik beratkan pada Model 

Pembelajaran Al-Qur’an di Pesantren Salafi Nurul Anwar dan 

Pesantren Modern Al-Mubarok Kota Serang. 

Penelitian studi kasus ini menggunakan penelitian 

pendekatan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman 

video dan lain-lain. 

Dalam penelita kualitatif perlu menekankan pada 

pentingnya kedekatan dengan orang-orang (subjek) dan situasi 

penelitian (objek), agar peneliti memperoleh pemahaman yang 

jelas tentang realitas yang ada di lokasi dan kondisi kehidupan 

nyata. 

C. Sumber Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah semua data dan informasi 

yang diperoleh dari para informan yang dianggap paling 

mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian yang 

                                                             
3
Ronny Kountoro, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan 

Tesis, (Jakarta: PT PPM, 2004), 105. 
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diteliti, yaitu Model Pembelajaran Al-Qur’an di Pesantren Salafi 

Nurul Anwar dan Pesantren Modern Al-Mubarok Kota Serang. 

Selain itu diperoleh dari hasil dokumentasi yang menunjang 

terhadap data yang berbentuk kata-kata tertulis maupun tindakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasikan 

jenis data kualitatif yang berkaitan dengan masing-masing focus 

penelitian yang sedang diamati. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan sekunder.
4
 Sumber data adalah 

para informan yang memberikan informasi yang dibutuhkan 

peneliti. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari informasi di lapangan yang melalui 

observasi dan wawancara. Berkaitan dengan hal tersebut 

wawancara dilakukan kepada elemen-elemen yang ada di 

Pesantren Salafi Nurul Anwar dan Pesantren Modern Al-

Mubarok Serang. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung, seperti dokumen dan sebagainya. Dokumen 

tersebut dapat berupa buku-buku atau literatur-literatur lainya 

yang berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

data ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

observasi partisipatif dan wawancara serta dokumentasi. 

                                                             
4
 Moleong lexy, Metodologi Penelitian ( Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002), 102. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik. Adapun instrumen pengumpulan data 

yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:  

1. Observasi (pengamatan) 

 Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis.
5
 Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data 

melalui teknik atau pendekatan, pengamatan secara langsung ke 

lokasi penelitian untuk mempermudah pengambilan data. Data 

yang diteliti adalah mengamati keabsahan wawancara yang 

dihimpun dalam pedoman observasi, sejarah berdirinya Pesantren 

Salafi Nurul Anwar yang meliputi sistem pendidikannya, dan 

juga sejarah berdirinya Pesantren Modern Al-Mubarok, visi-misi 

dan sistem pendidikannya. 

2. Wawancara 

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

wawancara secara mendalam, yang meliputi elemen-elemen dari 

dua lembaga pondok pesantren tersebut. Diantaranya adalah 

ketua LPTQ, Guru, Kiyai / Ustadz, dan juga Santri dari kedua 

lembaga pesantren tersebut. 

 

 

                                                             
5
Darwyan Syah dan M. Djazimi, Pengembangan Sistem Evaluasi 

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: UIN, 2006), 13. 
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E. Teknik Pengumpulan data 

Untuk data yang sesuai dengan masalah dan obyek yang 

diteliti, maka dalam teknik pengumpulan data peneliti 

menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang peneliti gunakan 

adalah wawancara mendalam artinya peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan 

focus permasalahan.
6
  

2. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis.
7
 Teknik observasi digunakan dalam penelitian 

kualitatif diklarifikasikan kedalam tiga cara: pertama, peneliti 

bertindak sebagai partisipan atau non partisipan; kedua, dilakukan 

secara terus terang atau penyamaran; ketiga, observasi yang 

menyangkut latar penelitian dan dalam penelitian ini digunakan 

teknik observasi yang pertama dimana pengamat bertindak sebagi 

partisipan. 

 

 

                                                             
6
Moleong lexy, Metodologi Penelitian ( bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002), 135. 
7
Darwyan Syah dan M. Djazimi, Pengembangan Sistem Evaluasi 

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: UIN, 2006),13. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan 

juga rekaman dari setiap tulisan atau pernyataan dengan tujuan 

membuktikan adanya suatu peristiwa yang terjadi pada saat 

dilakukan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul, data yang diperoleh selanjutnya 

diolah dan di analisis. Yang dimaksud di analisis adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang 

dilakukan dengan cara: 

1. Reduksi data atau penyederhanaan (data reduction), 

2. Paparan/sajian data (data display), dan  

3. Penarikan kesimpulan. 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengobservasian, dan 

transformasi data mentah/data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan 

membuat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean, 

menelusuri tema, membuat gugus-gugus, dan menuliskan memo. 
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Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang 

kompleks dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk yang 

sederhana serta dapat dipahami maknanya. Sedangkan penarikan 

kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti 

dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat 

pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Dalam 

penelitian kualitatif penarikan kesimpulan tersebut dengan cara 

induktif, yang mana peneliti berangkat dari kasus-kasus yang 

bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian 

dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, propinsi, atau 

definisi yang bersifat umum. Dengan kata lain, penarikan 

kesimpulan secara induktif adalah proses penelitian yang diawali 

dengan mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan 

suatu teori dari data-data tersebut.
8
 

Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan beberapa tahapan 

yaitu identifikasi, klasifikasi selanjutnya dilakukan interprestasi 

dengan menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif dan 

menganalisa data untuk mendapatkan keterangan yang mendalam 

dari obyek yang bersangkutan. 

Adapun maksud dari tahapan-tahapan tersebut di atas 

adalah : 

                                                             
8
Moleong lexy, Metodologi Penelitian ( bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002),175. 
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Tahap pertama, yaitu identifikasi dengan mengenal dan 

mengetahui lingkungan yang diteliti baik internal maupun 

eksternal, peneliti disini harus mengetahui dan mengenal keadaan 

obyek penelitian. 

Tahap kedua, klasifikasi yaitu peneliti menggolong-

golongkan dan mengoreksi sumber data apa yang dibutuhkan. 

Tahap ketiga, interpretasi yaitu peneliti menafsirkan 

metode yang akan digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan 

kualitatif. 

 


